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Kata Kunci ABSTRAK 
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Jeruk pamelo merupakan salah satu jenis jeruk dengan jumlah limbah kulit 

jeruk yang cukup melimpah. Kulit jeruk tersusun dari lapisan luar yang 

berwarna hijau-kuning (flavedo) dan bagian dalam yang berwarna putih 

(albedo). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan vitamin C 

pada flavedo dan albedo kulit jeruk pamelo varietas nambangan. Metode 

analisis kandungan vitamin C menggunakan metode iodometri pada sampel 

flavedo dan albedo yang telah dikeringkan dan diubah menjadi bubuk. 

Hasil pengujian menunjukkan kadar vitamin C flavedo kulit jeruk pamelo 

varietas nambangan lebih tinggi yakni sebesar 179,035 ± 1,5 mg/100gr 

dibandingkan albedo dengan kadar vitamin C sebesar 164,433 ± 1,2 

mg/100gr.  
Keywords  ABSTRACT 
Albedo, 

Flavedo, 

Pamelo Orange, 

Vitamin C 

Pamelo orange is one of the citrus species with abundant orange peel 

waste. Orange peel comprises green-yellow outer layer (flavedo) and a 

white inner layer (albedo). This study aimed to determine the vitamin C 

content in flavedo and albedo peel of pamelo orange variety nambangan. 

The method of analyzing vitamin C content using the iodometric method on 

flavedo and albedo samples that had been dried and turned into powder. 

The test results showed that the vitamin C content of flavedo pamelo peel 

of nambangan type was higher at 179.035 ± 1.5 mg/100gr than albedo with 

vitamin C content of 164.433 ± 1.2 mg/100gr. 

 

1. PENDAHULUAN 

Buah jeruk merupakan salah satu produk hortikultura yang paling banyak dikonsumsi 

oleh berbagai kalangan masyarakat Indonesia karena buah ini cukup mudah diperoleh. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2022a), angka produksi buah jeruk, baik 
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jeruk siam/keprok dan jeruk besar pada tahun 2022 mengalami peningkatan. Jumlah 

produksi jeruk siam/keprok mengalami peningkatan sebesar 98% sedangkan jeruk besar 

sebesar 96%. Hal ini sejalan dengan peningkatan jumlah konsumsi jeruk oleh masyarakat 

Indonesia. Pada tahun 2022, konsumsi jeruk dan jeruk bali menduduki peringkat ke 2 

sebagai buah yang paling banyak dikonsumi masyarakat Indonesia, yakni sebesar 38.615 

kg per kapita per minggu (BPS, 2022b). Peningkatan jumlah konsumsi buah jeruk oleh 

masyarakat menghasilkan korelasi yang positif terhadap jumlah limbah buah jeruk yang 

dihasilkan. Limbah buah jeruk terdiri dari kulit, ampas, biji, serta buah jeruk utuh yang 

tidak memenuhi persyaratan yang dihasilkan oleh pemrosesan buah jeruk menjadi jus, 

ataupun jeruk kupas. Jumlah limbah yang dihasilkan oleh buah jeruk mencapai 50% yang 

terbagi menjadi 45% limbah padat dan 5% limbah cair (Chavan, Singh, & Kaur, 2018). 

Jumlah limbah buah jeruk dapat mencapai 70% tergantung dari proses pengolahannya 

(Zema et al., 2018). Jumlah limbah buah jeruk yang dihasilkan di dunia bisa mencapai 

angka 110-120 juta ton tiap tahun (Khan et al., 2021). Angka yang cukup besar ini 

memberikan dampak yang signifikan bagi lingkungan.  

Jeruk pamelo (Citrus maxima (Burn.) Merr) merupakan salah satu jenis jeruk besar 

yang memiliki potensi cukup besar untuk dikembangkan di wilayah Indonesia 

(Hermansyah & Susanto, 2018). Jeruk pamelo memiliki ukuran diameter sebesar 12-18 

cm dan ketebalan buah mencapai 2-2,5 cm (Inthachat et al., 2023). Salah satu varietas 

jeruk pamelo yang banyak dibudidayakan adalah varietas Nambangan. Berdasarkan 

lampiran Keputusan Menteri Pertanian nomor 496/kpts/TP.240/10/2000, varietas pamelo 

nambangan memiliki karakteristik bentuk buah oblata (bulat agak pipih) dengan warna 

kulit kuning kehijauan dan permukaan halus tidak ada bulu, tebal kulit buah 1,7 – 2,0 cm, 

bobot buah 1,2 – 2,0 kg serta memiliki warna daging buah merah muda-merah dengan 

aroma kuat dan cita rasa manis-masam. Berdasarkan hasil penelitian (Nguyen, Tran, Le, 

Nguyen, & Tran, 2022) menunjukkan bahwa jeruk pamelo memiliki berbagai macam 

senyawa bioaktif diantaranya adalah golongan polifenol dan vitamin C. Sampel jeruk 

pamelo dari 4 varietas berbeda di wilayah Mekong Delta, Vietnam menunjukkan bahwa 

semua varietas memiliki kandungan polifenol dengan kadar tertinggi mencapai 2.42±0.01 

mg GAE/g dan kadar vitamin C tertinggi sebesar 42.04±1.02 mg/100g.  

Salah satu jenis limbah padat yang banyak dihasilkan oleh jeruk pamelo termasuk 

pamelo varietas nambangan adalah kulit jeruk dengan jumlah limbah yang dihasilkan 

mencapai >100 juta ton/tahun. Hal ini disebabkan karena kulit jeruk menyumbang hingga 

30% dari total berat buah jeruk (Multari, Licciardello, Caruso, Anesi, & Martens, 2021). 

Kulit jeruk terdiri dari dua bagian utama yakni flavedo (lapisan terluar kulit jeruk) dan 

albedo (lapisan putih bagian dalam kulit jeruk) (Afifi et al., 2023).  Kandungan vitamin 

C juga ditemukan pada bagian flavedo dan albedo. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Escobedo-Avellaneda, Gutiérrez-Uribe, Valdez-Fragoso, Torres, & Welti-Chanes, 

2014) menunjukkan bahwa kadar vitamin C pada albedo kulit jeruk Valencia (Citrus 

sinensis 'Valencia') sebesar 25.1 ± 1.4 mg/100 g sedangkan pada flavedo kulit jeruk 

sebesar 98.2 ± 2.9 mg/100 g. Selain itu (Athanasiadis et al., 2022) juga telah melakukan 
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kajian terkait kandungan vitamin C pada kulit buah jeruk Washington navel (Citrus 

sinensis L.). Kadar vitamin C pada albedo kulit jeruk Washington navel sebesar 448± 2 

mg/100 g, sedangkan flavedo mengandung vitamin C sebesar 1381±5 mg/100 g. 

Besarnya kadar vitamin C pada buah dan kulit jeruk dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, 

varietas jeruk, kondisi penyimpanan, dan penanganan pasca panen dari jeruk itu sendiri 

(Mditshwa, Magwaza, Tesfay, & Opara, 2017). Oleh sebab itu penelitian yang dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui kandungan vitamin C yang terdapat pada flavedo dan albedo 

kulit jeruk pamelo varietas nambangan yang banyak dibudidayakan di wilayah Madiun, 

Jawa Timur. 

 

2. METODE 

1. Alat dan bahan 

Jeruk pamelo yang digunakan dalam penelitian ini adalah jeruk pamelo varietas 

Nambangan yang digunakan diperoleh di pasar (Madiun, Jawa Timur) dengan berat 1,5 

kg. Bahan yang digunakan untuk analisa adalah larutan iod (Merck), amilum (Merck). 

Alat yang digunakan adalah oven pengering, blender (Panasonic MX-EX310), ayakan 

100 mesh, neraca analitik (Kern ADB 200-4) dan buret. 

2. Pembuatan bubuk albedo dan flavedo 

Proses persiapan pembuatan bubuk albedo dan flavedo merujuk pada metode (Afifi 

et al., 2023) dengan sedikit modifikasi. Buah jeruk pamelo dikupas dan dipisahkan bagian 

kulit luar (flavedo), bagian kulit dalam yang berwarna putih (albedo) serta daging buah. 

Flavedo dan albedo yang diperoleh kemudian dipotong kecil-kecil dan dikeringkan 

menggunakan oven pengering selama 24 jam pada suhu 700C. Setelah kering, albedo dan 

flavedo dihancurkan dengan blender dan diayak dengan ayakan 100 mesh untuk 

mendapatkan bubuk flavedo dan albedo yang lebih halus. 

3. Uji kandungan vitamin C 

Analisis kandungan vitamin C menggunakan metode Iodometri berdasarkan 

AOAC 1995. Sebanyak 2 gram bubuk flavedo dan albedo ditambah dengan aquadest 

sebanyak 25 mL. Sampel yang telah dilarutkan dicampur sampai homogen kemudian 

disaring. Sebanyak 5 mL filtrat dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL dan ditambah 

aquadest sampai tanda batas. 25 mL sampel diambil dan ditambah indikator amilum 

sebanyak 5 tetes dan ditirasi dengan menggunakan larutan iodin. Hasil titrasi kemudian 

digunakan dalam penentuan kadar vitamin C.  

4. Analisis data 

Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistik versi 21.0. 

Uji Duncan digunakan untuk mengetahui signifikansi nilai yang diperoleh berdasarkan 

parameter uji yang dilakukan (p<0,05). Nilai akhir dinyatakan sebagai rata-rata ± standar 

deviasi. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Flavedo merupakan lapisan terluar pada kulit buah yang memiliki warna hijau 

sampai kuning (Abdelgadir & Suliman, 2023). Flavedo yang terdapat pada kulit buah 

jeruk mengandung berbagai macam minyak esensial seperti D-limonen, β-linalool, α-

terpineol, bergamol, serta geranil asetat. yang banyak dimanfaatkan pada bidang industri 

pangan maupun kecantikan (Badalamenti et al., 2022). Sedangkan albedo merupakan 

bagian dari kulit buah jeruk yang berwarna putih seperti spons yang terletak di lapisan 

bawah flavedo (Abdelgadir & Suliman, 2023). Albedo memiliki kandungan serat dan 

pektin yang tinggi serta kaya akan mineral (de Oliveira & de Resende, 2012). Selain itu 

albedo juga mengandung berbagai macam senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid 

(Saini et al., 2022). Salah satu senyawa bioaktif yang terkandung di dalam albedo dan 

flavedo jeruk adalah Vitamin C. Analisis kandungan vitamin C pada jeruk pamelo 

varietas nambangan dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Hasil Pengujian Vitamin C Flavedo dan Albedo Kulit Jeruk Pamelo 

(Citrus maxima Merr) varietas Nambangan 

 

Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

(p<0,05) antara kadar vitamin C yang terkandung di dalam flavedo dan albedo kulit jeruk 

pamelo varietas nambangan. Kadar vitamin C flavedo kulit jeruk pamelo varietas 

nambangan lebih tinggi (179,035 ± 1,5 mg/100gr) dibandingkan dengan albedo (164,433 

± 1,2 mg/100gr). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Farhana et al., (2019) yang 

menunjukkan bahwa kadar vitamin C flavedo pada jeruk pamelo (Citrus grandis L. 

Osbeck) varietas P052 Tambun White lebih tinggi (30,52 mg/100 g) jika dibandingkan 

dengan albedo (25,83 mg/100g). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa jeruk pamelo 

dengan varietas yang berbeda, dapat mempengaruhi kadar vitamin C yang terkandung di 

dalam flavedo maupun albedo kulit jeruk. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

Rey, Zacarías, and Rodrigo (2020) yang menunjukkan bahwa kadar vitamin C flavedo 

kulit jeruk berada pada kisaran 120 – 240 mg/100 g tergantung dari varietas jeruk itu 
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sendiri. Vitamin C (asam askorbat) berperan penting sebagai ko-substrat dalam sintesis 

asam amino dan protein (Sarandol, Erdinc, Senol, Ersoy, & Surmen-Gur, 2023). Kadar 

vitamin C yang tinggi akan mempengaruhi kadar protein yang terkandung di dalamnya. 

Kadar protein yang terdapat dalam flavedo lebih tinggi dibandingkan albedo sejalan 

dengan kadar vitamin C yang tinggi pula. Kadar protein yang terkandung di dalam 

flavedo Citrus sinensis L. sebesar 3,94±0,25% sedangkan albedo 0,88±0,005% (Oikeh, 

Oriakhi, & Omoregie, 2013).  

 

4. KESIMPULAN 

Flavedo kulit jeruk pamelo varietas nambangan memiliki kandungan vitamin C 

lebih tinggi yakni sebesar 179,035 ± 1,5 mg/100gr. Sedangkan albedo kulit jeruk 

memiliki kandungan vitamin C sebesar 164,433 ± 1,2 mg/100gr. Adanya kandungan 

vitamin C yang tinggi pada flavedo dan albedo kulit jeruk pamelo varietas nambangan 

berpotensi terhadap aktivitas antioksidan yang terkandung di dalamnya.  
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